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ABSTRAK 

 

 Karya seni audio visual Program Dokumenter Televisi “Ayo Budhal!” 

dengan Banyuwangi sebagai Objek Wisata Pilihan bertujuan untuk 

mengenalkan daerah wisata potensial di Indonesia kepada penonton agar dapat 

menikmati dan memaksimalkan kegiatan wisata.  

 Program dokumenter perjalanan “Ayo Budhal!” adalah sebuah program 

yang bertema pariwisata dengan pembahasan di bidang budaya, wisata alam dan 

rekreasi. Episode produksi kali ini ialah wisata di Kota Banyuwangi sebagai salah 

satu episode “Ayo Budhal!”. Banyuwangi menjadi topik episode ini karena 

banyak dan beragamnya potensi wisata yang ditawarkan oleh Banyuwangi bagi 

wisatawan. serta sedikitnya informasi yang membahas tentang detail wisata 

Banyuwangi ke kalangan masyarakat.  

 Informasi wisata Banyuwangi akan dibawakan dalam empat segmen, 

segmen pertama yaitu segmen pembuka, segmen kedua ‘Desa Suku Osing di 

Banyuwangi, segmen ketiga ‘Sukamade, Surga Penyu di Banyuwangi’, dan 

segmen ke-empat ‘Main di Pulau Tabuhan dan Bangsring Underwater’ dalam 

format Dokumenter Perjalanan. 

 Program dokumenter perjalanan ini bertujuan untuk menambahkan 

ketertarikan penonton dan membuat penonton “seperti” ikut dalam perjalanan 

Laura. Host dalam program ini menjadi perantara sutradara dalam menyampaikan 

alur perjalanan. Host juga memiliki fungsi untuk menghubungkan statement 

narasumber tiap segmen sehingga penonton menerima informasi dengan 

terarahkan. 

 

Kata Kunci: Program Televisi Dokumenter Perjalanan, Wisata, Banyuwangi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang penciptaan 

  Pariwisata merupakan kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh 

beberapa orang dari kalangan atas saat ini menjadi bagian dari hak setiap orang. 

Pariwisata menjadi salah satu pilihan untuk menjelajahi berbagai daerah. 

Indonesia dengan segala keberagamannya menjadi salah satu destinasi pariwisata 

yang sangat menjanjikan. Ribuan pulau besar maupun kecil, keberagaman suku 

dan budaya, semua layak untuk dijelajahi. Menurut The World Travel and 

Tourism Council (WTTC) pariwisata Indonesia masuk ke dalam sepuluh besar 

peringkat dunia. Hal ini memperkuat posisi pariwisata Indonesia sebagai bagian 

penting dari perekonomian. Dalam daftar yang dikeluarkan, China, Amerika 

Serikat, dan India, menempati posisi tiga besar. Sedangkan Indonesia menempati 

peringkat ke-9. Posisi ini lebih baik di antara negara-negara Asia Tenggara 

lainnya, seperti Thailand yang berada di peringkat 12, Filipina dan Malaysia di 

peringkat 13, dan Singapura di peringkat 16, serta Vietnam di posisi 21. 

(www.cnnindonesia.com diakses pada tanggal 17 Oktober 2018 pukul 13.59). 

  Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan tersendiri mulai dari 

kekayaan alam hingga adat istiadat yang ada di berbagai daerah tersebut sehingga 

menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya. Indonesia memiliki banyak 

objek wisata yang sangat potensial. Salah satu daerah wisata potensial adalah 

Kota Banyuwangi. Banyuwangi merupakan daerah yang terletak di ujung timur 

pulau Jawa. Selama tahun 2016 jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

Banyuwangi tembus hingga 3 juta orang dan wisatawan asing 72 ribu orang. 

Terdata ada 309.117 wisatawan domestik dan 2.511 wisatawan asing berkunjung 

ke Bangsring Underwater. Wisatawan domestik sebanyak 256.336 berkunjung ke 

Pantai Boom. Pantai Pulau Merah dikunjungi wisatawan domestik sebanyak 

198.454 orang dan 2.107 wisatawan mancanegara. Jumlah ini belum termasuk 

wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata baru seperti wisata pinus Songgon 

http://www.cnnindonesia.com/
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atau wisata hutan mangrove. (https://travel.kompas.com/ diakses pada 17 Oktober 

2018 pukul 15.06).  

  Meski begitu, beberapa objek wisata yang ada masih belum terlalu populer 

di kalangan wisatawan domestik bahkan belum terlalu menarik bagi wisatawan 

domestik dikarenakan berbagai faktor. Melihat hal tersebut di atas dapat menjadi 

sebuah tantangan dan peluang yang menjanjikan dalam pembuatan program 

dokumenter perjalanan yang bertujuan untuk menarik kembali minat wisatawan. 

Dengan menggunakan gaya dokumenter perjalanan, diharapkan akan lebih banyak 

menarik penonton untuk mengikuti program ini serta memberikan tampilan baru 

bagi penonton. Program dokumenter perjalanan ini akan lebih menekankan 

kedekatan kepada penonton selama program berlangsung, seperti penambahan 

teknik pengambilan gambar Point of View (POV), hingga alur cerita perjalanan 

host.  

 Selain itu destinasi terpilih merupakan destinasi wisata yang menarik 

untuk dikunjungi bagi wisatawan domestik maupun mancanegara seperti 

Bangsring Underwater yang terletak di Pantai Bangsring. Wisata Bangsring 

Underwater ini terletak tidak jauh dari Pantai Tabuhan dan Pulau Menjangan. 

Banyak kegiatan yang bisa dilakukan di Bangsring seperti wisata rumah apung, 

merasakan sensasi berenang dengan ikan hiu, snorkling, diving, hingga menikmati 

pantai berpasir putih di Pulau Tabuhan. Wisata lainnya yang masih berhubungan 

dengan pantai dan laut adalah sebuah lokasi di dalam Taman Nasional Meru Betiri 

yaitu Sukamade. Sukamade menawarkan pengalaman hutan hujan, serta 

penangkaran penyu. Wisatawan bisa ikut langsung mengamati penyu yang sedang 

bertelur hingga melepaskan tukik (anak penyu) ke laut. Pengalaman ini 

merupakan wisata yang menarik dan tak terlupakan. Selain wisata air dan pantai, 

Banyuwangi juga menawarkan wisata budaya dengan mengunjungi desa adat. 

Salah satunya Desa Adat Kemiren yang berada di Kecamatan Glagah. Desa ini 

menawarkan banyak pertunjukan adat yang bisa dinikmati sambil belajar. 

  Program ini dibawakan oleh host berkewarganegaraan Australia yang 

memungkinkan penonton untuk mendapatkan sudut pandang baru dalam melihat 

potensi wisata di Indonesia dan khususnya Banyuwangi dalam episode ini. 

https://travel.kompas.com/
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Program “Ayo Budhal!” ini akan menyajikan program yang lebih segar dengan 

memanfaatkan salah satu platform media sosial yaitu instagram dalam bentuk 

grafis. Host akan dibekali dengan handphone yang nantinya akan dipakai untuk 

mengunggah semua kegiatan wisata seperti berenang, melepaskan tukik ataupun 

menonton pertunjukan adat. Penggunaan instagram sebagai salah satu pendukung 

dalam program ini dikarenakan pengguna aktif bulanan atau monthly active user 

(MAU) instagram saat ini sudah menembus 1 miliar per Juni 2018. Hal ini bisa 

menjadi salah satu cara menyebarkan kegiatan pembawa acara dengan cepat.  

  Berdasarkan poin-poin di atas maka program dokumenter televisi “Ayo 

Budhal!” dengan Banyuwangi sebagai objek wisata pilihan nantinya akan 

memberikan detail informasi wisata yang dikemas dalam bentuk dokumenter 

perjalanan. 

 

B. Ide penciptaan 

 Pembuatan program dokumenter perjalanan ini bermula dari ketertarikan saat 

melakukan perjalanan menuju Bali. Jika melalui jalur darat maka wisatawan 

melewati kota Banyuwangi sebelum menyeberang menggunakan kapal. Kota di 

bagian ujung Pulau Jawa ini sebenarnya memiliki potensi wisata yang tidak kalah 

dengan pulau lainnya akan tetapi banyak wisatawan hanya melewatkan 

Banyuwangi begitu saja ketika pergi menuju Bali atau sebaliknya. Banyak yang 

beranggapan bahwa Banyuwangi masih kalah populer dari destinasi wisata 

lainnya. Namun pada kenyataannya Banyuwangi menawarkan banyak wisata 

yang tidak kalah bagus dari kota-kota lainnya. Bahkan wisatawan mancanegara 

pun rela berlama-lama untuk mengeksplor keindahan Banyuwangi. 

 Berdasarkan hal tersebut muncul keinginan untuk mencari tahu berbagai wisata 

potensial yang berada di Banyuwangi. Wisata adat, pantai dengan pemandangan 

indah, hingga wisata air yang menawarkan berbagai kegiatan tak terlupakan. 

Pembangunan dan pengelolaan daerah maupun tempat wisata tentu menjadi faktor 

penting untuk mengenalkan wisata Banyuwangi kepada wisatawan domestik 

maupun mancanegara.  
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 Program dokumenter perjalanan “Ayo Budhal!” episode Banyuwangi Mutiara 

Timur ini akan memaparkan narasi dari narasumber yang memiliki keselarasan 

dengan gambar yang ditampilkan serta mengikuti alur yang seolah-olah dibuat 

oleh pembawa acara. Penggunaan gaya ini dianggap dapat menyampaikan pesan 

secara langsung kepada penonton. Melihat dari sifat penonton televisi yang 

bersifat heterogen (beraneka ragam dari segi gender, kedudukan sosial, umur dan 

lain sebagainya), program dokumenter perjalanan ini dikemas dengan 

penambahan penggunaan dua bahasa (bahasa Indoensia dan bahasa Inggris) untuk 

menarik penonton. Pembahasan dan informasi yang disajikan dalam program ini 

mengambil topik yang ringan sehingga dapat diterima semua kalangan. 

 Program televisi ini menampilkan wawancara dengan narasumber, footage-

footage video serta beberapa penambahan efek visual modern. Penambahan efek 

visual ini untuk memberikan kesan segar dan menyenangkan serta memperjelas 

informasi yang disampaikan oleh narasumber. Selain itu penggunaan gambar 

ilustrasi dan footage agar penonton tidak cepat jenuh serta menambah variasi 

gambar. Ilustrasi musik yang digunakan dalam program ini yang bertujuan untuk 

membangun mood dan tidak membuat penonton jenuh. Narasumber yang 

dihadirkan merupakan orang-orang memahami daerah wisata yang dikunjungi 

oleh pembawa acara. Program ini dibagi dalam empat segmen yaitu, segmen 

pertama merupakan bagian pembuka perjalanan pembawa acara. Segmen kedua 

akan membahas tentang Desa Wisata Adat Kemiren. Segmen ketiga membahas 

mengenai konservasi penyu di dalam Taman Nasional Meru Betiri (Resort 

Sukamade). Segmen terakhir membahas mengenai kegiatan wisata di daerah 

Bangsring dan Pulau Tabuhan. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dan manfaat dari pembuatan program dokumenter televisi “Ayo 

Budhal!” adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Membuat program dokumenter televisi dengan tema pariwisata 

b. Memberikan alternatif destinasi liburan 
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c. Mengenalkan daerah wisata potensial Indonesia kepada penonton 

 

2. Manfaat 

a. Mendapatkan informasi tentang daerah wisata potensial 

b. Sebagai upaya membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga dan meningkatkan potensi budaya dan wisata sekitar 

 

D. Tinjauan Karya 

 Beberapa karya yang menjadi tinjauan karya Program dokumenter perjalanan 

“Ayo Budhal! episode Banyuwangi: Mutiara Timur” adalah sebagai berikut: 

1. Indonesia Bagus 

 

 

 

 

 

 

  

Tahun    : 2013 

Negara   : Indonesia 

Durasi   : 30 menit 

Bahasa   : Indonesia 

Format program / karya : Dokumenter 

 

 Indonesia bagus adalah program feature dokumenter yang menampilkan 

alam Indonesia beserta dengan keunikan budaya Indonesia. Narator sekaligus 

narasumber pada program ini biasanya adalah penduduk asli daerah yang 

dibahas. Tidak hanya menampilkan keindahan alam tetapi juga aktivitas 

penduduk daerah tersebut baik aktivitas ekonomi, seni, budaya, dan lain 

sebagainya. Program ini mengajak penonton untuk mengeksplorasi lebih dalam 
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berbagai pesona Indonesia. Hal bertujuan untuk mengenalkan hal baru meski 

tempat yang dikunjungi sudah tak asing lagi bagi penonton.  

 Berdasarkan salah satu tujuan program tersebut menjadi referensi program 

dokumenter perjalanan “Ayo Budhal!” untuk mengenalkan spot wisata baru 

atau pun membangkitkan kembali spot wisata lama. Salah satu episode 

Indonesia Bagus yang menginspirasi pembuatan program dokumenter 

perjalanan “Ayo Budhal!” adalah episode “Banyuwangi”. Meski sama-sama 

membahas Kota Banyuwangi program “Ayo Budhal!” episode “Banyuwangi: 

Mutiara Timur” lebih banyak mengenalkan kembali spot wisata lama dengan 

pengambilan gambar lebih variatif. 

 

2. Jalan-Jalan Men 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun    : 2012 

Negara   : Indonesia 

Durasi   : 20 menit 

Bahasa   : Indonesia 

Format program / karya : Feature, Dokumenter  

 

 Jalan-Jalan Men merupakan tayangan web series yang diunggah di 

youtube malesbanget.com. Jalan-Jalan Men ini mulai ditayangkan di youtube 

sejak 24 Juli 2012.  Acara ini menjadi seru dan unik dengan adanya karakter 
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Jebraw yang absurd dan hobi menyanyi menggunakan gitar ukulele. Selain itu 

ada Naya, host wanita yang selalu menjadi sosok pujaan hati 

Jebraw. Petualangan Jebraw dan Naya selalu terlihat seru dan konyol, apalagi 

di season pertama saat di mana mereka berdua menjelajah Jogja demi mencari 

kebenaran sosok dinosaurus.  

 Pemilihan karakter Jebraw dan Naya menjadi referensi dalam pemilihan 

host pada program “Ayo Budhal!”. Host yang ramah serta memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, menjadi salah satu kriteria dalam pemilihan host (pembawa 

acara). Penambahan grafis pada adegan tertentu untuk mewakili situasi maupun 

perasaan host pada program Jalan-Jalan Men juga menjadi referensi dalam 

pembuatan grafis pelengkap program “Ayo Budhal!”. 

 

3. My Trip My Adventure 

 

 

 

 

 

Tahun    : 2013 

Negara   : Indonesia 

Durasi   : 48 menit 

Bahasa   : Indonesia 

Format program / karya : Dokumenter Perjalanan 

 

 Merupakan acara petualangan yang banyak dilirik generasi muda karena 

memang acara petualangan tersebut sangat hits dan menjadi salah satu kiblat 

gaya travelling masa kini. Fokus pada eksplorasi destinasi wisata baru, My Trip 

My Adventure banyak mengangkat keindahan alam Indonesia yang masih 

jarang tersentuh orang. Biasanya acara ini dipandu oleh dua host dengan 

ditemani beberapa warga lokal. Tayangan yang mulai disiarkan sejak  
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September 2013 hingga sekarang ini bahkan telah membuat sebuah film yang 

tayang pada September 2016 lalu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Nadine Chandrawinata, host My Trip My Adventure 

Sumber: https://www.brilio.net/selebritis/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Putri Malino, host My Trip My Adventure 

Sumber: http://jadiberita.com/ 

 

 Host yang sering tampil pada program ini biasanya merupakan tokoh 

publik yang dirasa bisa mempresentasikan perjalanan wisata mereka. Beberapa 

host yang pernah tampil dalam program ini anatara lain Nadine Chandrawinata, 

Hamish Daud, Denny Sumargo, hingga Putri Marino. Pemilihan publik figur 

sebagai host menjadi daya tarik tersendiri bagi pemirsa. Berdasarkan hal inilah 

program “Ayo Budhal!” akan memberikan tampilan baru dengan host 

berkewarganegaraan asing. 

 

 

 

https://www.brilio.net/selebritis/
http://jadiberita.com/
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4. Jejak Petualang – episode “Uniknya Wisata Seni dan Budaya Desa 

Kemiren, Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun    : 2019 

Negara   : Indonesia 

Durasi   : 30 menit 

Bahasa   : Indonesia 

Format program / karya : Dokumenter Perjalanan 

 

 Jejak Petualang merupakan program televisi berjenis dokumenter yang 

dimiliki oleh Trans7. Jejak Petualang berisi liputan fenomena maupun hal 

menarik yang mencakup keindahan alam, budaya, kearifan lokal serta 

eksplorasi daerah di seluruh Indonesia. Sejak tahun 2002 sudah banyak 

wilayah Indonesia yang sudah dikunjungi oleh tim Jejak Petualang, mulai 

dari pantai, pegunungan, kawasan pedalaman, maupun gua. 

 Program ini memiliki ciri khas perempuan tangguh yang terwakilkan oleh 

host wanita yang anggun serta cantik namun tetap tangguh dan atraktif. Riyani 

Djangkaru adalah host pertama dan pensiun pada tahun 2006. Dia juga ikut 

andil dalam kesuksesan acara ini sehingga banyak dikenal oleh pemirsanya di 

seluruh Indonesia.  

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Trans7
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Riyanni_Djangkaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Riyanni_Djangkaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Gambar 1.4 Riyani Djangkaru, host pertama Jejak Petualang 

Sumber: https://prestisa.com/blog/ 

 

 Jejak Petualang beberapa kali mengadakan temu kumpul dengan 

komunitas pecinta alam, seperti yang digelar dalam kegiatan Jambore Jejak 

Petualang di Jawa Barat, dan terakhir dilaksanakan di kawasan Gunung 

Semeru, Jawa Timur pada tahun 2005. Program “Ayo Budhal juga akan 

dibawakan oleh pembawa acara wanita yang memiliki minat akan dunia travel. 

Ini juga sebagai ciri khas program ini beberapa episode selanjutnya. 

 

5. To Jenny 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun    : 2018 

Negara   : Korea Selatan 

Durasi   : 30 menit 

Bahasa   : Korea  

Format program / karya : Serial Televisi 

 

https://prestisa.com/blog/
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Semeru
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Semeru
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 To Jenny merupakan sebuah program serial televisi bertema drama 

musikal tentang seorang pria yang mengungkapkan cinta pertamanya yang tak 

berbalas untuk seorang gadis melalui musik dan seorang wanita muda yang 

mengejar impiannya meskipun menghadapi situasi yang keras. Terdiri dari dua 

episode yang menjelaskan alur pengungkapan cinta Park Jung-Min kepada 

Kwon Na-Ra. Jung-Min dibantu oleh adiknya Park Ok-Hee untuk mengunggah 

semua karya musik yang dia buat untuk Na-Ra di akun instagram miliknya. 

Hingga Na-Ra mulai meminta bantuan kepada Jung-Min untuk mengajari dia 

bermain gitar. Ketidakadilan yang dialami Na-Ra di agensi yang menaunginya 

membuat ia putus asa dan memutuskan untuk pergi memenuhi mimpinya 

sendiri. Dibantu oleh Jung-Min ia pun mulai menggunakan Instagram sebagai 

salah-satu tempat berkarya. 

 Penggunaan grafis instagram dalam program serial ini nantinya akan 

diaplikasikan kepada program “Ayo Budhal!” sebagai penambah variasi 

tampilan dalam menjelaskan alur perjalanan pembawa acara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.5 Contoh tampilan instagram 

To Jenny (2018) – PlayPD Studio 


